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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana dampak pandemi covid-19 terhadap pendapatan UMKM di 

Jorong Ladang Laweh Propinsi Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik pengambilan data berupa wawancara 

dan observasi dengan pelaku usaha. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 memberikan dampak 

penurunan pendapatan pada UMKM. Disisi lainnya ada UMKM yang tidak terkena 

dampak dari pandemi ini. UMKM yang tidak terkena dampak pandemi ini dikarenakan 

beberapa UKM tersebut mempelajari lebih detail tentang e-marketing dan membuat 

inovasi baru seperti layanan antar pesanan 
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PENDAHULUAN 

Meningkatnya kasus COVID-19 di Indonesia membuat pemerintah mengambil berbagai macam 

kebijakan seperti Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) menuju  tatanan kehidupan normal baru (New 

Normal). Berbagai macam kebijakan yang telah diambil pemerintah bertujuan untuk mengurangi jumlah 

angka COVID-19. Pandemi ini telah berdampak terhadap sedikitnya dua ruang lingkup, yaitu setiap 

tingkatan sektor (level of analysis) dan berbagai aspek kehidupan (aspects or issues). Dampak dari tingkatan 

sektor seperti individu, komunikasi, masyarakat dan perusahaan. Aspek kehidupan mulai dari kesehatan, 

aspek sosial, ekonomi, dan politik.  

Dengan adanya peraturan PSBB tersebut, berdampak sangat besar terhadap ekonomi Negara dan 

masyarakat. Salah satu dampak di masyarakat semenjak adanya covid-19 ini adalah pertumbuhan ekonomi 

kota Padang mengalami penurunan yang sangat signifikan. Sebelum adanya pandemi, pertumbuhan ekonomi 

kota Padang memang selalu mengalami fluktuatif. Akan tetapi pada masa pandemi, yaitu pada tahun 2019 

mengalami penurunan hingga 5,65 persen dan turun drastis hingga terkontraksi sampai 1,86 persen pada 

tahun 2020 (BPS). 

Salah satu sektor usaha yang mendapatkan dampak covid-19 yaitu Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM). Berdasarkan survei dari Lembaga ilmu pengetahuan Indonesia (2020) menunjukkan bahwa 

94,69% pelaku UMKM mengalami penurunan penjualan. Turunnya penjualan menyebabkan laba bersih 

yang diterima UMKM juga mengalami penurunan. Penurunan laba ini lebih disebabkan oleh penurunan 

permintaan, harga bahan baku yang meningkat, distribusi terhambat, produksi menurun dan masalah 

permodalan.  Hal tersebut berbeda dengan krisis ekonomi yang terjadi tahun 1998 dan 2008 dimana pada 

saat itu, UMKM sebagai penyelamat ekonomi nasional Indonesia. Peran UMKM terhadap perekonomian 

Indonesia mempunyai kontribusi sekitar 57% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 97% terhadap 

penyerapan tenaga kerja (Bank Indonesia,2015). 
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Pada saat ini UMKM menjadi pusat perhatian dari pemerintah dan masyarakat umum. UMKM berperan 

sebagai sarana untuk menciptakan lapangan kerja, mendorong kemajuan perekonomian dan menciptakan 

sektor swasta sehingga pengembangan dari UMKM berperan penting dalam pembangunan ekonomi. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan data berikut: 

 

Gambar 1. Jumlah UMKM di Indonesia 

Sumber: Christy,2021 

Data ini memperlihatkan presentasi pertumbuhan pesat perkembangan UMKM dari tahun 2016 

hingga 2018. Saat ini, Indonesia memiliki lebih dari 65 juta UMKM. Pada tahun 2016, terdapat 61,7 juta 

UMKM di Indonesia. Jumlah tersebut masih terus bertambah, pada tahun 2017 jumlah UMKM di 

Indonesia mencapai 62,9 juta. Pada tahun 2018 jumlah UMKM mencapai 64,2 juta(Christy,2021). 

UMKM di Indonesia telah memberikan kontribusi penting dalam mendukung perekonomian. Selama 

ini pergerakan ekonomi Indonesia pada dasarnya adalah sektor UMKM. UMKM berperan dalam 

pemerataan hasil pembangunan dan menjadi penggerak bagi tumbuhnya kegiatan perekonomian nasional. 

Dapat dikatakan bahwa sektor UMKM memiliki arti penting tersendiri bagi upaya pemberantasan 

kemiskinan suatu Negara. Perkembangan dan pertumbuhan UMKM sering dimaknai sebagai salah satu 

indikator keberhasilan pembangunan, terutama bagi negara-negara dengan pendapatan perkapita yang 

rendah (Primiana,2009). Sebagai kontributor penting dalam perekonomian nasional, UMKM mampu 

menyerap 88% tenaga kerja, memberi kontribusi terhadap produk domestik bruto sebesar 40% , dan 

mempunyai potensi sebagai salah satu sumber penting pertumbuhan ekspor, khususnya ekspor non migas 

(Wahyudi, 2009). 

Potensi dan peran UMKM yang begitu besar bagi perekonomian negara tersebut perlu usaha keras 

untuk mengembangkannya. Banyak permasalahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

UMKM seperti besarnya modal awal, besarnya dan frekuensi pembayaran atau kredit yang diterima, jenis 

produk, lokasi usaha dan lain-lain. Adapun permasalahan utama yang dihadapi UMKM saat ini disamping 

masalah produksi, pemasaran, jaringan kerja dan teknologi yaitu mengenai masalah akses modal dan 

kesempatan mendapat peluang usaha. 

Problematika yang dihadapi UMKM tersebut diatas hampir dialami semua pelaku UMKM seperti 

halnya di Jorong Ladang Laweh. Jorong Ladang Laweh adalah salah satu Jorong yang berada di 

Kabupaten Tanah Datar. Jorong Ladang Laweh berjarak 28 kilometer dari Kabupaten Tanah Datar. 

Mayoritas penduduk Jorong Lading Laweh adalah petani, karena kondisi alam yang sangat mendukung 
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untuk kawasan pertanian. Luas wilayah Jorong lading Laweh 445.50 hektar yang terdiri dari pemukiman 

118,50, irisan sawah 1,6 hektar, perkebunan 256 hektar dan lahan lain 69,4 hektar. Potensi pertanian yang 

dimiliki Jorong Lading Laweh adalah padi, cabe, tomat, sayur-sayuran, aren, tebu (Profil Nagari Batu 

Bulek, 2021). 

Beberapa UMKM di Jorong Ladang Laweh Provinsi Sumatera Barat mendapatkan dampak terhadap 

pandemi Covid-19. Pandemi ini memberikan implikasi negatif bagi perekonomian di Jorong Ladang 

Laweh. Beberapa UMKM yang merasakan dampak pandemi Covid-19 antara lain UMKM kuliner. 

Konsumsi dan daya beli masyarakat menurun berdampak pada eksistensi UMKM. Pandemi ini juga 

menyebabkan pendapatan masyarakat berkurang. Bahkan tidak sedikit masyarakat kehilangan 

pendapatannya yang berdampak pada tingkat konsumsi dan daya beli masyarakat, terutama masyarakat  

yang ada dalam kategori pekerja informal dan pekerja harian. Hal ini menyebabkan turunnya daya beli 

masyarakat akan barang-barang konsumsi dan memberikan tekanan pada UMKM di Jorong Ladang 

Laweh. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin mengkaji lebih lanjut dampak pandemi covid-19 

terhadap pendapatan UMKM di Jorong Ladang Laweh Propinsi Sumatera Barat. 

 

METODE 

Salah satu metodologi yang cocok dengan penelitian ini adalah studi kasus (case study).  Studi 

kasus ialah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 

tentang suatu program, peristiwa dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, 

lembaga atau organisasi atau memperoleh pengetahuan mendalam tentang suatu peristiwa (Mudjia 

Raharjo, 2017) 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, untuk mendapatkan data yang mendalam dan suatu data 

yang mengandung makna sederhana. Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 2017). Proses penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan dalam Gambar 2. 

 

Data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan data primer 

yang bersifat kualitatif. Data tersebut dikumpulkan dengan menggunakan kombinasi dari teknik wawancara 

dan pengamatan langsung pada objek penelitian Teknik wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi 
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data yang valid dan akurat dari pihak-pihak yang menjadi informan. Sedangkan Teknik Observasi atau 

pengamatan langsung adalah pendekatan Teknik untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati 

langsung objek datanya. Kegiatan mengamati tersebut tidak sekadar melihat, akan tetapi juga merekam, 

menghitung, mengukur serta mencatat kejadian-kejadian yang ada di lapangan tersebut untuk mencapai 

tujuan observasi. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupu orang 

lain (Sugiyono,2017). Proses analisis data yang dilakukan penelitian ini menggunakan tiga lagkah yaitu 

(Sugiyono, 2017): pertama adalah mereduksi data. Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mudah untuk mengumpulkan data selanjutnya serta 

mencari bila diperlukan. Kedua, penyajian data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya berupa 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Tujuan dari display data adalah 

memudahkan untuk memahami fenomena atau kejadian-kejadian yang ada serta merencanakan aktivitas 

selanjutnya dari apa yang telah dipahami. Ketiga, penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam tahapan ini akan 

menjadi kesimpulan yang kredibel apabila disertai dengan bukti-bukti yang valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian 

Seperti telah disampaikan di atas, penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu 

observasi dan wawancara. Pengumpulan data melalui observasi ditujukan untuk memperoleh gambaran 

umum tentang kondisi fisik dari UMKM, barang-barang atau jasa yang dijual, maupun kondisi lingkungan 

dan fasilitas fisik lainnya. Pengamatan juga ditujukan untuk memperoleh gambaran tentang perilaku, 

tindakan maupun pelaku UMKM. 

Berkaitan dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, peneliti melakukan interview dengan 

melibatkan 9 UMKM sebagai informan ( pemilik atau pengelola UMKM). Kesembilan UMKM tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Nomor Nama Jenis Usaha Sumber Data 

1 Yogi Motor Bengkel Motor Wawancara & 

Observasi 

2 Benaya Fotokopi Wawancara & 

Observasi 

3 Alia Harian Sembako Wawancara & 

Observasi 

4 Ernawati Kue Khas oleh-oleh 

Sumatera Barat 

Wawancara & 

Observasi 

5 Marsya 

Sarapan 

Rumah Makan Wawancara & 

Observasi 

6 ZA Shop Peralatan rumah tangga Wawancara & 

Observasi 

7 Konter Zelfa Kios pulsa, token Listrik, 

BRILINK 

Wawancara & 

Observasi 

8 Ajima busana Penjahit/ Modiste Wawancara & 
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Observasi 

9 Semut Medan Penggilingan padi & 

penjualan Beras 

Wawancara & 

Observasi 

Tabel 1. Sembilan UMKM/ Informan 

 

Temuan Hasil Penelitian 

1) UMKM yang terkena dampak pandemi Covid-19 

Dari hasil wawancara dan observasi sembilan UMKM tersebut, ada lima UMKM yang terkena dampak 

pandemi covid-19 dengan mengalami penurunan pendapatan selama pandemi. Kelima UMKM tersebut 

adalah Benaya, Ernawati, ZA Shop, Konter Zelfa dan Semut Medan. Kelima UMKM tersebut mengalami 

penurunan pendapatan dengan alasan yang sama dan juga dengan alasan yang berbeda.  

Benaya, UMKM yang bergerak di bidang fotokopi, mengalami penurunan pendapatan hingga 50% 

dikarenakan pelanggannya sebagian besar adalah anak-anak sekolah dan perkantoran yang saat pandemi 

semua sekolah melakukan daring sistem belajar mengajarnya. Sedangkan perkantoran melakukan WFM 

(work from home) dalam aktivitas pekerjaannya.  

Ernawati, UMKM ini bergerak di bidang kue oleh-oleh khas Sumatera Barat, mengalami penurunan 

hingga 60% pendapatan dikarenakan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menerapkan PSBB serta 

menutup akses wisata yang berimbas sepinya konsumen utama yaitu wisatawan.  

ZA Shop, UMKM yang bergerak di bidang penjualan peralatan rumah tangga. UMKM ini mengalami 

penurunan pendapatan dikarenakan selain daya beli masyarakat yang menurun, ZA Shop juga melayani 

sistem COD dan Free ongkos kirim di daerah Lintau Buo Utara. Selama Pandemi serta peraturan pemerintah 

melarang untuk banyak melakukan aktifitas di luar rumah maka ZA Shop memberhentikan sistem COD, 

yang membantu hanya sistem reseller. 

Semut Medan, UMKM ini bergerak di bidang Huller penggilangan Padi dan penjualan Beras. Sebelum 

pandemi masyarakat mengkonsumsi beras dengan kualitas baik yang harganya mahal. Setelah pandemi 

masyarakat lebih banyak mengkonsumsi beras dengan kualitas rendahan. Padahal beras kualitas baik inilah 

persentase profitnya sangat besar dibandingkan dengan beras kualitas rendahan. 

Konter Zelfa, UMKM yang bergerak di bidang kios pulsa internet, listrik, BRILINK. Walau mengalami 

penurunan pendapatan, tetapi persentasi tidak terlalu besar. Penurunan hanya sekitar 10% sampai 15%. Hal 

ini dikarenakan kebutuhan paket internet bagi anak-anak sekolah yang melakukan sekolah secara daring serta 

perkantoran yang melakukan aktifitas WFH selama pandemi. Berikut tabel 2 ringkasan UMKM yang 

terdampak Covid-19.  

Nomor Nama Jenis Usaha Terdampak Covid-19 

1 Benaya Fotokopi Mengalami penurunan pendapatan hingga 50%  

dikarenakan pelanggannya sebagian besar adalah anak-

anak sekolah dan perkantoran yang saat pandemi 

semua sekolah melakukan daring sistem belajar 

mengajarnya. Sedangkan perkantoran melakukan 

WFM (work from home) dalam aktivitas pekerjaannya. 

2 Ernawati Kue Khas oleh-

oleh Sumatera 

Barat 

Mengalami penurunan pendapatan hi gga 60% 

dikarenakan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

menerapkan PSBB serta menutup akses wisata yang 

berimbas sepinya konsumen utama yaitu wisatawan. 

3 ZA Shop Peralatan rumah 

tangga 

ZA Shop juga melayani sistem COD dan Free ongkos 

kirim di daerah Lintau Buo Utara. Selama Pandemi 

serta peraturan pemerintah melarang untuk banyak 
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melakukan aktifitas di luar rumah maka ZA Shop 

memberhentikan sistem COD, yang membantu hanya 

sistem reseller yang berimbas penurunan pendapatan. 

4 Semut 

Medan 

Penggilingan 

Padi 

&Penjualan 

Beras 

Sebelum pandemi masyarakat mengkonsumsi beras 

dengan kualitas baik yang harganya mahal. Setelah 

pandemi masyarakat lebih banyak mengkonsumsi beras 

dengan kualitas rendahan. Padahal beras kualitas baik 

inilah persentase profitnya sangat besar dibandingkan 

dengan beras kualitas rendahan. 

5 Konter 

Zelfa 

Kios pulsa, 

token, 

BRILINK 

Penurunan pendapatan hanya sekitar 10% sampai 15%. 

Hal ini dikarenakan kebutuhan paket internet bagi 

anak-anak sekolah yang melakukan sekolah secara 

daring serta perkantoran yang melakukan aktifitas 

WFH selama pandemi. 

Tabel 2. UMKM terdampak Covid-19 

 

2) UMKM yang tidak terkena dampak Covid-19 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang sudah dilakukan, disamping UMKM yang terkana 

dampak pandemi Covid-19, ada empat UMKM yang tidak terkena dampak dari pandemi. Keempat UMKM 

tersebut adalah Yogi Motor, Alia Harian, Marsya Sarapan dan Ajima Busana. Keempat UMKM tersebut 

tidak hanya bisa bertahan hidup, akan tetapi ada yang mengalami kenaikan pendapatan.  

 Yogi Motor, UMKM ini bergerak di bidang bengkel sepeda motor. Selama pandemi, UMKM ini 

tidak mengalami penurunan pendapatan. Sebagian besar konsumen memiliki pertimbangan bahwa motor 

adalah sarana transportasi terpenting dalam mencari nafkah. Bisa dikatakan bahwa motor adalah kebutuhan 

pokok bagi masyarakat Jorong Ladang Laweh. Kerusakan motor harus segera diperbaiki walau jika harus 

mengganti suku cadang, konsumen lebih memilih suku cadang non original yang harganya lebih murah. 

 Alia Harian, UKMK ini bergerak di bidang sembako. Selama pandemi Alia Harian tidak mengalami 

penurunan pendapatan. Pandemi tidak menyurutkan masyarakat untuk berbelanja sembako seperti gula, 

beras, minyak goreng dan kebutuhan pokok lainnya. Penurunan penjualan hanya terjadi pada produk 

makanan cepat saji seperti mie istans, minuman instan yang sebelum pandemi pun penjualannya tidak begitu 

besar. 

 Marsya Sarapan, UMKM ini bergerak di bidang rumah makan. UMKM ini tidak mengalami 

penurunan pendapatan. Penjualan tidak terpengaruh oleh pandemi covid-19. Hal ini disebabkan karena 

UMKM Marsya Sarapan melayani antar pesanan (delivery order) sehingga konsumen tidak perlu keluar 

rumah untuk membeli sarapan dan bisa menjaga protokol kesehatan. 

 Ajima Busana, UMKM ini bergerak di bidang Penjahitan baju Modiste. Disaat banyak UMKM 

gulung tikar karena pandemi, UMKM ini mengalami kenaikan pendapatan sebesar 35%. Hal ini disebabkan 

PSBB melahirkan fenomena pembelian online pada banyak online shop yang meningkat tajam selama 

pandemi. UMKM Ajima Busana melakukan kolaborasi dengan online shop yang sudah terkenal dan 

memiliki orderan yang sangat. Berikut tabel 3 ringkasan UMKM tidak terkena dampak Covid-19. 

Nomor Nama Jenis Usaha Tidak terkena dampak Covid-19 

1 Yogi Motor Bengkel Motor Tidak mengalami penurunan pendapatan 

dikarenakan sebagian besar konsumen 

memiliki pertimbangan bahwa motor 

adalah sarana transportasi terpenting dalam 

mencari nafkah. Bisa dikatakan bahwa 

motor adalah kebutuhan pokok bagi 
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masyarakat Jorong Ladang Laweh. 

Kerusakan motor harus segera diperbaiki 

walau jika harus mengganti suku cadang, 

konsumen lebih memilih suku cadang non 

original yang harganya lebih murah. 

2 Alia Harian Sembako  Tidak mengalami penurunan pendapatan 

dikarenakan tidak terjadi penurunan 

penjualan sembako seperti gula, beras, 

minyak goreng dan kebutuhan pokok 

lainnya. Penurunan penjualan hanya terjadi 

pada produk makanan cepat saji seperti mie 

istans, minuman instan yang sebelum 

pandemi pun penjualannya tidak begitu 

besar. 

3 Marsya Sarapan Rumah Makan Tidak mengalami penurunan pendapatan 

dikarenakan UMKM Marsya Sarapan 

melayani antar pesanan (delivery order) 

sehingga konsumen tidak perlu keluar 

rumah untuk membeli sarapan dan bisa 

menjaga protokol kesehatan. 

4 Ajima Busana Penjahit baju/ 

Modiste 

UMKM ini mengalami kenaikan 

pendapatan sebesar 35%. Hal ini 

disebabkan PSBB melahirkan fenomena 

pembelian online pada banyak online shop 

yang meningkat tajam selama pandemi. 

UMKM Ajima Busana melakukan 

kolaborasi dengan online shop yang sudah 

terkenal dan memiliki orderan yang sangat 

banyak. 

Tabel 3. UMKM yang tidak terkena dampak Covid-19 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini dapat menghasilkan simpulan berkaitan 

dengan dampak pandemi covid-19 terhadap pendapatan UMKM di Jorong Ladang Laweh Propinsi Sumatera 

Barat sebagai berikut: 

1. Pandemi covid-19 memberikan dampak penurunan pendapatan pada lima UMKM yaitu ZA shop, Semut Medan, 

Konter Zelfa. Bahkan berdasarkan hasil wawancara, penurunan pendapatan UMKM Benaya dan UMKM Ernawati 

mencapai 50% dan 60%. 

2. Selama pandemi ini, ada empat UMKM yang tidak terkena dampak penurunan pendapatan. Keempat UMKM 

tersebut adalah Yogi motor, Alia Harian dan Marsya Sarapan. Bahkan dengan berinovasi kerjasama dengan online shop 

terkenal, Ajima Busana mengalami kenaikan pendapatan sebesar 35%. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan satu jenis informan yaitu pemilik UMKM. 

Sebenarnya masih ada informan lain yang perlu untuk diwawancarai yaitu pemerintah  dan masyarakat 

setempat. Karena keterbatasan akses, kedua jenis informan tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Sejalan 

dengan keterbatasan tersebut, Peneliti memberikan dua saran bagi Peneliti selanjutnya. Pertama, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan wawancara dengan masyarakat setempat. Kedua, penelitian 

selanjutnya perlu melibatkan pejabat pemerintah setempat. Wawancara dengan pemerintah dan masyarakat 
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setempat akan memberikan informasi yang berimbang terkait dampak pamdemi ini terhadap kehidupan 

masyarakat termasuk daya beli masyarakat yang berimbas kepada penurunan pendapatan UMKM.  
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